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PRAKATA

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya
yang telah tercurah, sehingga penulis bisa menyelesaikan Buku Instalasi Listrik
Komersial ini. Buku ini ditulis dan disesuaikan dengan standar kompetensi
lulusan mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro (JPTE) dan disertai
contoh-contoh aplikasi instalasi listrik pada bangunan komersial. Buku ini
diharapkan memiliki sumbangsih yang besar terhadap peningkatkan kualitas
pencapaian kompetensi mahasiswa JPTE. Buku ini diharapkan dapat digunakan
untuk updating kompetensi guru SMK, dan dicetak ulang untuk dapat digunakan
sebagai referensi pendidik, mahasiswa, dan para profesional di Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI). Tersusunnya buku ini tentu bukan dari usaha penulis
seorang. Dukungan moral dan material dari berbagai pihak sangatlah membantu
tersusunnya buku ini. Oleh karena itu, penulis ucapkan terima kasih kepada
keluarga, sahabat, rekan-rekan, dan pihak-pihak lainnya yang membantu secara
moral dan material bagi tersusunnya buku ini.

Buku yang tersusun sekian lama ini tentu masih jauh dari kata sempurna.
Kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan agar buku ini bisa lebih
baik nantinya.

Yogyakarta, 16 Oktober 2020

Penulis
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Setelah mempelajari Bab 1, mahasiswa dapat:

1.  Mengetahui kriteria bangunan komersial.

2.  Memahami potensi bahaya kelistrikan.

3. Mengetahui jenis-jenis gangguan kelistrikan.

4. Menerapkan budaya kesehatan dan keselamatan kerja.

TUJUAN PEMBELAJARAN

BAB| Pendahuluan A& 1
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Bangunan Komersial

Gambar 1.1 Bangunan Komersial
Sumber: chinahotelsreservation.com

Bangunan adalah sarana yang memberikan perlindungan terhadap mesin,

peralatan pengolahan, aktivitas manusia, dan penyimpanan harta benda manusia.
Dalam aturan membentuk rancangan sebuah bangunan, terdapat prinsip-prinsip
yang harus dipenuhi antara lain:

1.

Bangunan harus dibangun untuk melayani tujuan yang ditentukan oleh
klien.

Desain harus dapat dibangun dengan teknik yang dikenal dan tersedia
tenaga kerja dan peralatan, dalam waktu yang dapat diterima.

Bangunan harus mampu menahan unsur-unsur dan penggunaan normal
untuk jangka waktu tertentu yang ditentukan oleh klien.

Baik di dalam maupun di luar, bangunan harus menyenangkan secara visual.
Tidak ada bagian dari bangunan yang dapat membahayakan keselamatan
atau kesehatannya penghuni dalam penggunaan normal, dan bangunan
harus menyediakan evakuasi yang aman atau berlindung dalam keadaan
darurat.

Bangunan harus menyediakan tingkat perlindungan dari unsur-unsur dan
dari kontrol lingkungan interior — udara, suhu, kelembaban, cahaya, dan
akustik- Tics — ditentukan oleh klien dan tidak kurang dari minimum yang
diperlukan untuk keselamatan dan kesehatan penghuninya.

Bangunan harus dibangun untuk meminimalkan dampak buruk terhadap
lingkungan.

A BABI Pendahuluan



8. Pengoperasian bangunan harus mengonsumsi energi minimum saat
mengizinkan struktur untuk melayani tujuannya.

9. Jumlah biaya konstruksi, operasi, pemeliharaan, perbaikan, dan diantisipasi
perubahan di masa depan harus disimpan dalam batas yang ditentukan oleh
klien.

Bangunan komersial adalah bangunan yang mewadahi berbagai fungsi
komersial seperti vila, hotel, resort, perdagangan, ruang kantor sewa, dan
lain-lain. Sesuai jenisnya, bangunan komersial merupakan bangunan yang
direncanakan dan dirancang untuk mendatangkan keuntungan bagi pemilik
maupun penggunanya. Fungsi komersial meliputi perdagangan seperti ruang
kantor sewa, hotel, gudang, pertokoan, supermarket, pusat perbelanjaan dan
layanan jasa seperti servis, laundry, dan lain sebagainya. Atas dasar pemikiran
ini, perancangan bangunan komersial harus mempertimbangkan sembilan aspek
(Wungow, 2011) yaitu:

1. Karakter (citra)
Bangunan komersial yang dirancang dengan karakter atau citra yang kuat
akan meningkatkan daya tarik kunjungan konsumen.

Gambar 1.2 Citra Bangunan Komersial
Sumber: aeonmall vietnam

2. Nilai ekonomis bangunan
Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi oleh bangunan komersial
adalah efisiensi. Kata efisiensi erat kaitannya dengan aspek ekonomi.

3. Lokasi strategis
Tujuan bangunan komersial direncanakan secara umum adalah agar banyak
dikunjungi konsumen. Oleh karenanya, pemilihan lokasi menjadi salah satu
pertimbangan penting untuk mencapai maksud tersebut.
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4. Prinsip keamanan bangunan
Sebagai bangunan publik, bangunan komersial harus dirancang dengan
berbagai fasilitas keselamatan bangunan. Secara umum, fasilitas keamanan
bangunan dibedakan menjadi keselamatan (safety) dan keamanan (security).

5.  Prinsip kenyamanan bangunan
Bangunan komersial sebaiknya dirancang dengan kelengkapan kenyamanan
bangunan seperti kenyamanan termal, kenyamanan pencahayaan,
kenyamanan audio, dan kenyamanan sirkulasi dalam bangunan.

6. Kebutuhan jangka panjang
Rancangan bangunan mudah disesuaikan dengan kebutuhan jangka panjang
untuk mengantisipasi dinamika perubahan tuntutan masyarakat.

7. Kondisi, potensi dan karakter kawasan
Terjadi kesesuaian antara kegiatan pada bangunan komersial dengan
kondisi, potensi dan karakter kawasan yang akan dikembangkan.

8. Kondisi sosial budaya masyarakat
Keberadaan bangunan diterima secara sosial, budaya dan psikologis oleh
masyarakat sekitar.

9. Perkembangan teknologi
Rancangan bangunan dapat mengaplikasikan perkembangan teknologi
bangunan modern.

Sesuai dengan prinsip-prinsip perancangan bangunan umum dan bangunan
komersial dimana sebuah bangunan harus didukung dengan aspek kenyamanan
baik itu dari sisi pecahayaan, utilitas, dan keamanan maka instalasi listrik dalam
bangunan komersial juga memiliki peran penting guna mewujudkan prinsip-
prinsip perancangan bangunan komersial yang baik.

B. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
1. Bahaya Listrik

Bahaya listrik dibedakan menjadi dua, yaitu bahaya primer dan bahaya
sekunder. Bahaya sekunder merupakan bahaya yang disebabkan listrik secara
tidak langsung, namun potensi bahayanya sama dengan bahaya primer. Contoh
dari bahaya sekunder seperti jatuh dari ketinggian, terbakar di area kerja baik
langsung maupun tidak langsung, dan lain sebagainya. Adapun bahaya yang
disebabkan oleh listrik secara langsung disebut dengan bahaya primer, contohnya
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sentuhan langsung dengan sumber tegangan dan kebaran serta ledakan pada
rangkaian tertutup. Sentuhan langsung dengan sumber tegangan sering disebut
dengan istilah fersengat listrik. Bahaya dari sengatan listrik ditentukan dari besar
kecilnya arus yang mengalir pada tubuh manusia, semakin besar arus yang
mengalir maka semakin terasa sengatan listriknya.

Sengatan listrik yang terjadi pada tubuh manusia ada dua cara, yaitu
sentuhan langsung dan tidak langsung. Dampak bagian tubuh akibat bersentuhan
langsung pada titik tegangan disebut bahaya sentuh langsung, sedangkan bahaya
sentuh tidak langsung dapat berupa sengatan listrik akibat tegangan liar yang
terhubung ke bodi atau bagian luar peralatan. Besar kecilnya sengatan listrik
pada tubuh manusia ditentukan oleh tiga faktor, yakni besar arus, lintasan aliran,
dan lama pada tubuh.

.~ Ungrounded circuit

Unit suspended from
wooden structure (not
grounded)

Junction

~ Small wire
in motor
touching

Concrete
A floor and
damp shoes

7

Gambar 1.3 Sentuhan Tidak Langsung
Sumber: Russel E. Smith, 2011

Besar arus listrik yang mengalir pada tubuh manusia dipengaruhi oleh
titik tegangan dan besar tahanan tubuh. Besarnya titik tegangan tergantung
sistem yang digunakan (Gambar 1.2 dan Gambar 1.3) sedangkan tahanan tubuh
manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ukuran tubuh, berat badan,
kelembaban kulit, dan lain-lain. Besar tahanan kontak kulit bervariasi dari 1.000
kQ (kulit kering) sampai 100 Q (kulit basah) sedangkan tahanan dalam tubuh
manusia antara 100 Q sampai 500 Q.
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Gambar 1.4 Tegangan Satu Fasa
sumber: International Electrotechnical Commision, 2005
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Gambar 1.5 Tegangan Tiga Fasa
sumber: International Electrotechnical Commision, 2005

Besarnya arus yang mengalir pada tubuh manusia akibat sentuhan pada titik
tegangan dapat kita ketahui dengan hukum ohm. Berdasarkan aliran lintasan
maka kita memiliki dua nilai perhitungan arus yang menuju ke tanah melalui
tubuh manusia. Perhitungan pertama dilihat pada kondisi terjelek yang mengacu
pada saat nilai tahanan kontak kulit dan tubuh (R)) paling kecil sedangkan
perhitungan kedua kedua dilihat pada saat kondisi terbaik atau pada saat nilai
tahanan kontak kulit dan tubuh (R,) paling besar. Berdasarkan Gambar 1.4 dan
faktor tahanan tubuh manusia maka dapat kita lihat perhitungan kedua jenis
kondisi pada titik tegangan 220V sebagai berikut:

a. Kondisi terjelek

oV oy v
R, 100Q+100Q 200Q

b. Kondisi terbaik

=L 20 A
R, 100040
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yang mana;

E = Titik Tegangan

I = Arus yang Mengalir

[ R

R = Hambatan

Gambar 1.6 Hukum Ohm
Sumber: John C. Pfeiffer, 2008

Aliran listrik yang mengalir menuju ke tanah melalui tubuh manusia
tidak hanya memberikan beda potensial namun juga bahaya. Russel E. Smith
memaparkan bahaya listrik yang mengacu laju arus pada tubuh manusia dalam
Tabel 1.1. Berikut adalah dampak sengatan listrik yang dialami oleh manusia
atau korban menurut prih sumardjati.

a. Ventricular Fibrillation atau melemahnya denyut jantung sehingga
menyebabkan tidak mampu mensirkulasi darah dengan baik.

b.  Gangguan pernapasan akibat kontaksi (suffocation) yang dialami oleh paru-
paru.

c.  Kerusakan sel tubuh akibat energi listrik yang mengalir di dalam tubuh dan
bahkan terbakar pada bagian tertentu akibat dari efek panas listrik.

Tabel 1.1 Dampak kejut listrik

No | Arus Dampak orang yang dialiri
1 1 mA | merasakan sensasi kejut listrik
2 | 20 mA |tidak bisa melepaskan diri dari titik sentuh
3 0.1 A | mengalami ventricular fibrillation
4 | >02A |terbakar

(Sumber: Russel E. Smith, 2011)

Bahaya yang kedua dari bahaya primer adalah kebakaran, hal ini sangat
berkaitan dengan panas yang muncul akibat adanya aliran listrik yang mengalir
pada suatu penghantar. Besarnya panas yang ditimbulkan sebanding dengan
kuadrat arus, besarnya resistansi, dan waktu. Semakin banyak beban yang
terpasang maka akan mempengaruhi nilai resistansi dan arus yang mengalir pada
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rangkaian tersebut sehingga apabila arus nominal melebihi KHA dari penghantar
maka akan terjadi pemanasan pada penghantar dan bahkan kebakaran. Bahaya
ketiga adalah ledakan yang mana bisa terjadi dari proses lanjutan dari pemanasan
penghantar. Penghantar yang panas menyebabkan terbakarnya isolasi kabel
sehingga memungkinkan terjadi hubung singkat. Kondisi kedua, hubung singkat
bisa terjadi di titik terminasi kabel yang tidak sempurna. Fakta di lapangan
menunjukan bahwa kebakaran suatu kecelakaan diakbatkan oleh listrik, seperti
ancaman kebakaran terus menghantui Manado, sepanjang tahun 2014 hingga
awal September 2016, tercatat sudah 628 kasus kasus terjadi. Kecelakaan akibat
kebakaran juga dijelaskan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Sertifikasi Kompetensi
Pemerintah Kota Denpasar pada tahun 2014 mencatat kecelakaan kerja akibat
listrik mencapai 40%. Secara umun, kecelakaan yang terjadi merupakan dampak
penggunaan peralatan listrik yang tidak berstandar SNI. Penyebab terjadinya
kebakaran diakibatkan karena beban berlebih dan bahan yang digunakan tidak
sesuai ukuran. Kepala Seksi Operasional Dinas Penanggulangan Kebakaran dan
Penyelamatan DKI Jakarta, Mulyanto, mengatakan bahwa sejak Januari sampai
Agustus 2017 terjadi 588 kasus kebakaran yang diakibatkan oleh arus hubung
singkat.

Gambar 1.7 Contoh Kasus Kebakaran
Source: metro.sindonews.com

(eventkompasiana.com) kondisi buruknya instalasi listrik di rumah atau kabel
yang tidak sesuai dengan daya listrik yang mengalir merupakan beberapa
akibat penyebab kebakaran akibat arus listrik. Arus listrik merupakan penyebab
kecelakaan yang dominan. Diketahui sekitar 73,4% dari jumlah kebakaran di
Jakarta tahun 2017 diakibatkan oleh gangguan listrik. Schnider electric tidak
berhenti berinovasi untuk menjamin keamanan dan kenyamanan hunian
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masyarakat. Salah satunya dengan meluncurkan produk RCBO Slim Domae
yang berfungsi memutus listrik secara otomatis apabila terjadi hubung singkat
dan beban lebih serta saat ada kebocoran arus listrik ke tanah. Namun, pada
tanggal 16/1/2018 masih terjadi kebakaran akibat hubung singkat di UPT
Museum Kebaharian Husnison Nizar yang mengakibatkan koleksi miniatur
model dan alat-alat navigasi bersejarah hangus terbakar. Hal ini dikarenakan
piranti penanganan masih belum terdistribusikan ke pengguna listrik secara
keseluruhan.

Gambar 1.8 Gedung Museum Bahari
Sumber: Kompas.com

2. Gangguan Kelistrikan

Gangguan sistem tenaga listrik disebabkan oleh dua faktor, yaitu berasal
dari faktor internal dan eksternal. Penyebab gangguan yang berasal dari
dalam sistem (internal), antara lain tegangan dan arus abnormal, pemasangan
yang kurang baik, kesalahan mekanis karena proses penuaan, beban lebih,
dan kerusakan material. Sedangkan gangguan yang berasal dari luar sistem
(eksternal), seperti gangguan-gangguan mekanis, pengaruh cuaca, dan pengaruh
lingkungan. Namun, apabila ditinjau dari segi lamanya waktu gangguan maka
dapat dikelompokan menjadi dua, yakni gangguan yang bersifat temporer dan
permanen. Terdapat tiga jenis gangguan yang sering ditemui dalam sistem tenaga
listrik, yakni; (i) gangguan hubung singkat, (ii) gangguan upper and under voltage,
dan (iii) gangguan instabilitas. Gangguan sistem tenaga listrik seperti terjadinya
fluktuasi tegangan sering terjadi dan tidak dapat terdeteksi secara kasat mata.
Gangguan listrik dalam bentuk tegangan transien sering terjadi tetapi tidak dapat
dirasakan secara langsung sehingga dampak kerusakan peralatan listrik akan
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terasa setelah gangguan ini terjadi beberapa kali. Tegangan transien biasanya
sering terjadi pada instalasi yang menggunakan peralatan listrik besar seperti
rumabh sakit, industri, dan tempat penjualan yang didominasi oleh elevator.

3.

Tagangan "Souke

Tegangan ‘Noise

Gambar 1.9 Gangguan pada Jalur Listrik
Sumber: PLN

Penerapan K3

Penerapan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berfungsi untuk

menjamin keandalan instalasi listrik agar tidak membahayakan tenaga kerja,
penghuni, dan peralatan di suatu bangunan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Langkah-langkah konkrit untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja
akibat listrik adalah sebagai berikut:

a.

o o

Memasang/melengkapi alat penangkal petir pada lokasi-lokasi kerja/
bangunan yang terbuka dan tinggi.

Memastikan sistem pentanahan sudah terpasang dengan baik.

Memasang pengaman listrik sesuai dengan tujuan perlindungan.
Memberi tanda bahaya pada setiap peralatan instalasi listrik yang
mengandung risiko.

Melakukan pemeriksanaan rutin terhadap panel atau instalasi listrik lainnya.
Selalu menggunakan APD dan melakukan prosedur yang benar setiap
menyangkut pekerjaan kelistrikan.
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Pemeriksaan penggunaan kabel dilakukan pada tiga objek, yaitu
bagaimana cara pemasangan kabel, apakah kabel terpasang memiliki
spesifikasi sesuai dengan kebutuhan, dan apakah warna kabel atau
sepatu kabel sesuai standar yang berlaku. Dalam pemeriksaan
penggunaan kabel dapat berpedoman pada tabel berikut. FORM.

Tabel 10.2. Form pemeriksaan Kabel

TABEL OBSERVASI KABEL
No OBJEK HASIL KET
1. | Pemasangan kabel Sesuai/Tidak sesuai

Pemasangan kabel pada pintu
2. |panel dilindungi terhadap | Sesuai/Tidak sesuai

kerusakan
5. | dengan pelindung kabl ok | Seua Tk sesa
e
5. Pemasangan kabel masuk dan Sesuai/Tidak sesuai

keluar

Kabel terpasang pada jaringan
6. | dilindungi dengan pipa atau | Sesuai/Tidak sesuai
tray

Ukuran kabel sesuai dengan

kebutuhan Sesuai/Tidak sesuai

Warna kabel terpasang atau
8. | sepatu kabel sesuai standar | Sesuai/Tidak sesuai
yang berlaku

3. Pengujian

a. Pengujian Tahanan isolasi
Keamanan dan keandalan sebuah isolasi penghantar harus dipastikan dalam
kondisi baik. Perlu dilakukan pengujian tahanan isolasi dengan tujuan untuk
memastikan penghantar dalam kondisi baik (tidak terjadi kegagalan isolasi/
isolasi mengalami kerusakan), untuk mengetahui kebenaran rangkaian,
untuk menghindari gangguan tegangan tembus pada sebuah penghantar.
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Gambar 10.1 Pengukuran
Tahanan Isolasi
Sumber: sibay-rb.ru

Nilai tahanan isolasi antara dua saluran penghantar pada instalasi listrik
minimal 2.000 ) tiap 1 V tegangan kerja ditambah 1.000.000 (). Apabila
tegangan kerja yang digunakan adalah 220 V, maka besar nilai tahanan isolasi
minimal sebesar: 2.000 x 220 + 1.000.000 = 1.440.000 Q2 atau 1.44 MQ.
Arus yang diizinkan di dalam tahanan isolasi 1 mA/V. Hasil pengujian harus
memenubhi nilai minimal yang telah ditetapkan untuk dapat dihubungkan
dengan sumber tegangan. Apabila hasil pengukuran nilai lebih rendah dari
ketentuan minimum yang sudah ditetapkan, maka saluran penghantar
tersebut tidak layak untuk dihubungkan dengan sumber tegangan.

Pengukuran tahanan isolasi dilakukan oleh inspektor dimulai dari panel
hubung bagi (PHB) karena semua beban yang terpasang pada instalasi
terhubung pada PHB. Pengujian tahanan isolasi pada sistem instalasi
dilakukan pada penghantar Fasa-Fasa (pada sistem tiga fasa), Fasa - Netral,
Fasa — Ground, dan Netral Ground.

Pengujian tahanan isolasi dilakukan pada seluruh rangkaian dengan
menggunakan alat ukur insullation tester. Tegangan uji yang digunakan
untuk instalasi penerangan adalah 500VDC. Dalam pengukuran tahanan
isolasi beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya:

Gambar 10.2 Insulation Tester Kyoritsu
3005A
Sumber: www.kew-Itd.co.jp
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1) Saat melakukan pengujian instalasi tidak boleh dalam keadaan
bertegangan.

2) MCB pada KWh meter dalam posisi oft.

3) Saklar yang terpasang dalam posisi on.

4) Beban terpasang dilepas selama pengujian (kecuali pengujian terhadap
ground).

Gambar 10.3 Pengukuran pada Fasa-Netral

MQ —

[l [
|
i

Gambar 10.4 Pengukuran pada Fasa-Ground

Gambar 10.5 Pengukuran pada Netral-Ground

Hasil pengukuran dicatat ke dalam tabel kerja kemudian ditarik simpulan
yang dituliskan dalam kolom keterangan, apabila hasil pengkuran memenuhi
standar maka beri keterangan layak, kemudian apabila hasil pengukuran
kurang memenubhi standar maka beri keterangan tidak layak. Pengujian
tahanan isolasi dapat menggunakan tabel atau formulir tahanan isolasi.
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Formulir No:. -
o
Tes Tahanan Isolasi (Megger) Halaman:
Kontraktor : Proyek/ Cluster :
Pelaksana Inspector
Mandor Inspector MK
Blok/ No Tanggal Mulai
No Uraian Pekerjaan Hasil Uji Tanggal/ Paraf
(Line) P-N P-G N-G KONT MK SB
A.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
B.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
P-N : Phase - Netral Catatan:
P-G :Phase - Ground
N-G :Netral - Ground

O Wiring Diagram
O Tes Ulang

Demikian berita acara tes tahanan isolasi/ megger ini dibuat dan ditandatangani
pada tanggal tersebut diatas dalam rangkap 1 (satu) asli dan dapat digandakan untuk

dipergunakan seperlunya DISETUJUI/ DITOLAK TGL:

Menyetujui:

Departemen Proyek:

Departemen Proyek:

Kontraktor PT.

Project Manager

Site Manager ME

Project Manager
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c. Pengujian Tahanan tanah
Pengujian kualitas grounding dalam suatu sistem pentanahan dapat
menggunakan earth tester. Hasil yang ditunjukan dari hasil pengukuran
maksimum 5Q.

Gambar 10.6 Earth Tester Kyoritsu 4105A
Sumber: UGE Electronics

Pengukuran tahanan pentanahan dilakukan dengan menghubungkan alat
ukur dengan elektrode pentanahan pentanahan yang akan diukur dan
elektrode bantu. Jarak antara elektrode menuju elektrode bantu 1 (rode 1)
dan rode 1 menuju elektrode bantu 2 (rode 2) masing-masing adalah 5-10
m dengan jarak yang sama. Jika jarak elektrode menuju rode 8 m maka jarak
rode 1 menuju rode 2 juga harus 8 m. Pastikan melakukan pemeriksaan
baterai (jika diperlukan) dan rangkaian sebelum pengujian dilakukan.
Sebaiknya pengujian grounding dilakukan lebih dari 1 kali pengujian dengan
arah yang berbeda (disarankan 4 arah berbeda).

Apabila pengujian pertama elektrode, rode 1, dan rode 2 dibentangkan ke
arah utara maka percobaan selanjutnya dilakukan dengan membentangkan
ke arah selain utara. Hasil pengujian kemudian dicatat dan diambil rerata
pengujian sebelum dilakukan pengambilan kesimpulan yang dicatat di
kolom keterangan.

' |
Lo b : B =
E P C ' '
EARTH
TESTER

Elektroda RODE 1 RODE 2

Gambar 10.7 Rangkaian Pengukuran Tahanan Pentanahan
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Gambar 10.8 Titik Pengukuran Tahanan Pentanahan

Tabel 10.2 Formulir Pemeriksaan Tahanan Pentanahan

Formulir Tes Tahanan Pentanahan

.. . Rerata Hasil
Pengujian kel | Hasil Pengukuran R Keterangan
1 1Q
2 10
0.87 Q Grounding bagus

3 0.5Q
4 1Q

Pengujian Perlengkapan Pemutus Daya
Pengujian perangkat proteksi dilakukan untuk memastikan bahwa perangkat
proteksi terpasang dapat bekerja dengan baik.

1) MCB

Pengujian MCB dapat dilakukan dengan melakukan pembebanan
berdasarkan rating arus pada MCB. Pengujian dapat dilakukan berulang
dengan arus pengujian variatif, variasi yang dapat digunakan adalah
0.75 x rating arus, 1 x rating arus, 1.25 x rating arus dan 2 x rating
arus. Pada arus pengujian 0.75 x rating arus dan 1 x rating arus MCB
dikatakan normal apabila tidak merespon (tidak trip), sedangkan pada
arus 1.25 x rating arus dan 2 x rating arus MCB dikatakan normal
apabila merespon (trip).
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Gambar 10.9 Rangkaian Pengujian MCB

Variasi arus pengujian MCB dapat dilakukan dengan rangkaian diatas,
besaran arus dapat diatur dengan mengubah nilai tegangan. Sebagai
contoh apabila MCB terpasang pada suatu grup memiliki rating arus 4
A maka atur arus pengujian sebesar 3A, 4A, 5A, dan 8A. Contoh tabel
percobaan dapat dilihat pada Tabel 10.3.

Tabel 10.3 Pengujian MCB

TABEL PENGUJIAN MCB
No OBYEK ARUS UJI HASIL KET

1. | MCB1 (4A) 3A TRIK TIDAX
4A TRIKTIDAX

5A  (_ TRIP/TIDAK Trip sebelum 5A

8A  (_ TRID/ TIDAK Trip sebelum 8A
2. |[MCB2(4A)| 3A TRIK TIDAX
4A TRIK TIDAX

5A  (_ TRIP/TIDAK Trip sebelum 5A

8A  (_ TRID/ TIDAK Trip sebelum 8A

2) ELCB
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Pengujian ELCB dapat dilakukan menggunakan alat uji ELCB atau
pengujian konvensional, salah satu alat uji ELCB adalah RCD Tester.




Gambar 10.10 RCD Tester Kyoritsu 5406A

Pengujian menggunakan RCD Tester dapat menggunakan opsi auto
ramp test yaitu dengan cara menempatkan selector switch pada posisi
auto ramp kemudian tekan dan tahan tombol uji hingga ELCB trip
dan menunjukan arus bocor dan waktu yang dibutuhkan untuk ELCB
bekerja atau dapat menggunakan opsi x 1/2, x 1, dan x 5 akan tetapi
pada opsi ini RCD Tester hanya menunjukan waktu yang dibutuhkan
ELCB untuk bekerja. Untuk lebih detail instruksi penggunaan RCD
Tester dapat dilihat pada manual terlampir. Cara lain yang dapat
dilakukan adalah cara konvensional yaitu dengan mengalirkan arus
dari penghantar fasa menuju ground. Proses mengalirkan arus menuju
ground dapat dilakukan dengan menghubungkan fasa pada kotak
kontak menuju ground.

Ampere meter

Phase @

Ground

Variabel Resistor 0-500 O

Gambar 10.11 Rangkaian pengujian ELCB
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e. Pengukuran Susut Tegangan

Tegangan jatuh atau biasa disebut dengan drop tegangan maksimum 4%
sehingga apabila tegangan pada sumber tegangan bernilai 220 V maka
tegangan pada titik beban atau titik akhir dalam suatu instalasi tidak boleh
lebih kecil dari 211 V. Pengukuran dilakukan menggunakan voltmeter
pada titik awal tegangan didistribusikan dan titik beban yang jauh dari
sumber tegangan awal. Untuk contoh penentuan titik ukur dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

dan Fr 300
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Gambar 10.12 Gambar titik ukur tegangan
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Sumber tegangan awal ditandai dengan notasi angka 1 ada gambar lokasi
tersebut merupakan titik referensi atau titik awal pengukuran dilakukan.
Sedangkan pada titik dengan notasi angka 2 dan 3 merupakan titik beban
yang berlokasi jauh dari sumber tegangan awal. Titik 2 dan 3 merupakan
titik ukur tegangan akhir. Sehingga dapat dianalisa tegangan pada titik 2 dan
3 tidak boleh lebih kecil dari ((Tegangan titik 1-(4% X Tegangan titik 1)))

Pengukuran Temperatur
uji fungsi

Periksa dan pastikan instalasi dapat berfungsi sesuai spesifikasi kontrak
atau desain awal pemasangan instalasi. Gunakan form pengujian untuk
membantu proses pengujian fungsi instalasi listrik.

Tabel 10.4 Form Tes Nyala

Kondisi
No Kompcflen Lokasi - - Keterangan
Pengujian Sesuai Tidak
Teras v
1 Saklar Ruang 4
Tamu
Dapur v
Teras v
Ruang
2 lampu Tamu v
Dapur v
Ruang
Tamu 1 v
3 Kotak Ruang v
Kontak Tamu 2
Kamar
Tidur 1 v
Dst..
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INSTALASI
LISTRIK
KOMERSIAL

Tenaga listrik memiliki peran yang sangat penting dalam suatu
industri. Semakin berkembangnya suatu industri semakin besar
pula tenaga listrik yang di perlukan untuk memenuhi kebutuhan
industri tersebut. Hal ini bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari,
hampir setiap bangunan membutuhkan energi listrik seperti sekolah
atau kampus, perkantoran, rumah sakit, hotel, dan sebagainya.
Dalam operasionalnya, gedung-gedung bertingkat tersebut pasti
memerlukan sistem perancangan distribusi daya listrik yang baik
dan berkualitas.

Instalasi listrik adalah jaringan perlengkapan rangkaian listrik yang
dirangkai sedemikian rupa yang menghubungkan komponen satu
dengan lainnya dalam ruangan tertentu untuk membangkitkan,
memakai, mengubah, mengalihkan, mengumpulkan atau
membagikan tenaga listrik.
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